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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

PEMANFAATAN KALENDER BEKAS SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN MATERI PENGURANGAN DAN PENJUMLAHAN                                                            SISWA KELAS 1 SEKOLAH DASAR 
Taufiq Hidayanto, Rizki Yudha Sentika, Zenia Lutfi Kurniawati

Jurusan Matematika, Universitas Negeri Malang, Malang
RINGKASAN
Adanya gejala matematika phobia (ketakutan anak terhadap matematika) yang melanda sebagian besar siswa, dikarenakan siswa hanya mengetahui matematika dari suatu penjelasan atau pernyataan seseorang yang lebih dewasa dari mereka dan pernah mempelajari matematika.

Salah satu kompetensi dasar pembelajaran matematika di sekolah dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan kelas 1 SD adalah melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 20.

Penjumlahan adalah suatu proses untuk menemukan jumlah dua bilangan atau lebih. Penjumlahan didasarkan pada membilang.

Pengurangan adalah proses menemukan salah satu dari dua buah bilangan jika jumlahnya dan bilangan yang lain ditentukan.

Karakteristik siswa kelas 1 SD adalah masih terikat dengan objek konkrit yang dapat ditangkap oleh panca indra. Dalam pembelajaran matematika yang abstrak siswa memerlukan alat bantu berupa media dan alat peraga yang dapat memperjelas materi yang akan disampaikan sehingga lebih cepat dipahami dan dimengerti oleh siswa.

Bentuk pemanfaatan kalender bekas yaitu dengan memotong kalender bekas pada bagian tanggal dalam satu bulan. Sedangkan, bentuk pengoperasian kalender bekas sebagai media pembelajaran menggunakan prinsip garis bilangan, yaitu berpindah ke bilangan yang lebih besar ketika menyelesaikan operasi penjumlahan dan berpindah ke bilangan yang lebih kecil ketika menyelesaikan operasi pengurangan.

Guru (pembimbing) hendaknya memanfaatkan kalender bekas sebagai media alternatif yang dapat mempermudah dalam mempelajari materi penjumlahan dan pengurangan pada siswa kelas 1 SD.
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Adanya gejala matematika phobia (ketakutan anak terhadap matematika) yang melanda sebagian besar siswa, dikarenakan siswa hanya mengetahui matematika dari suatu penjelasan atau pernyataan seseorang yang lebih dewasa dari mereka dan pernah mempelajari matematika. Siswa tidak mempelajari matematika dengan seksama, mereka hanya mempelajari secara sepintas tanpa mengetahui makna yang termuat di dalam materi yang dipelajarinya. Sehingga anggapan bahwa matematika itu sulit dengan mudah diterima begitu saja oleh siswa (Syarien dalam Sumiyati 2008: 2). 

Kesulitan pada matematika disebabkan karena pembelajaran matematika kurang bermakna, siswa masih belum aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran sehingga pemahaman siswa tentang konsep matematika sangat lemah. Hal ini terjadi karena pembelajaran matematika pada saat ini pada umumnya siswa menerima begitu saja apa yang disampaikan guru. Padahal pada umumnya siswa telah mengenal ide-ide matematika sejak dini. Siswa memiliki pengalaman belajar, sehingga siswa mempunyai kemampuan untuk berkembang. Dengan demikian, pembelajaran di sekolah akan lebih bermakna jika guru mengaitkan pengetahuan dengan pengalaman yang telah dimiliki siswa (Syarien dalam Sumiyati 2008: 2).

Mengenalkan matematika pada anak tidak harus dengan menyodorkan buku latihan. Di sisi lain, banyak pula jenis media yang telah tersedia di lingkungan sekitar kita yang langsung dapat kita gunakan untuk keperluan pembelajaran, yang diperlukan adalah kemauan, kejelian dan kreatifitas kita dalam memilih dan mendayagunakan potensi berbagai sumber dan media belajar yang ada di sekeliling kita (Rahadi, 2004). 

Salah satu kompetensi dasar pembelajaran matematika di sekolah dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan kelas 1 SD adalah melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 20 (Departemen Pendidikan Nasional, 2008). 

Dalam mengajarkan konsep penjumlahan dan pengurangan pada siswa SD kelas 1, terdapat 4 langkah dalam proses pembelajarannya, yaitu: langkah pengalaman sosial, langkah manipulasi konkrit, semi konkrit, dan abstrak (Ardhana, 1977). Pada umumnya, guru cenderung  memperkenalkan konsep–konsep tarsebut dengan langkah manipulasi konkrit saja yaitu menggunakan bahan–bahan sebagai media berhitung seperti menggunakan  sekumpulan lidi, kelereng, batu–batu kecil, dan sebagainya. 

Dalam mengenalkan obyek yang lebih abstrak diperlukan suatu media pembelajaran. Salah satunya dengan memanfaatkan kalender bekas. Kalender bekas sebagai media pembelajaran memiliki beberapa kelebihan, diantaranya adalah  praktis, mudah diaplikasikan, mudah didapat, dan lebih terjangkau oleh setiap lapisan masyarakat karena untuk mendapatkan kalender bekas tidak memerlukan biaya. Selain itu, dengan menggunakan media kalender bekas, siswa kelas 1 SD akan lebih mengenal angka–angka dan urutan–urutan bilangan. 

Jadi, dengan memanfaatkan kalender bekas sebagai media  pembelajaran materi penjumlahan dan pengurangan pada siswa kelas 1 SD, siswa akan lebih memahami konsep penjumlahan dan pengurangan sehingga siswa dengan mudah dapat memenuhi standar kompetensi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Dasar yaitu melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan sampai bilangan 20.
Masalah yang akan dipecahkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Bagaimana karakteristik siswa kelas 1 SD?, (2) Bagaimana bentuk pemanfaatan kalender bekas sebagai media pembelajaran materi penjumlahan dan pengurangan pada siswa kelas 1 SD?.
TUJUAN DAN MANFAAT
Tujuan


Adapun tujuan dari karya tulis ini adalah sebagai berikut. (1) Untuk mengetahui karakteristik siswa kelas 1 SD, (2)Untuk mengetahui bentuk pemanfaatan kalender bekas sebagai media pembelajaran materi penjumlahan dan pengurangan pada siswa kelas 1 SD.
Manfaat


Memberikan suatu informasi pada masyarakat khususnya guru (pembimbing) untuk memanfaatkan kalender bekas sebagai media alternatif yang dapat mempermudah dalam mempelajari materi penjumlahan dan pengurangan pada siswa kelas 1 SD.
GAGASAN
Kondisi  Kekinian/Telaah Pustaka
Penjumlahan adalah suatu proses untuk menemukan jumlah dua bilangan atau lebih. Penjumlahan didasarkan pada membilang. Untuk menambah 3 dan 2:
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Hitunglah benda-benda tersebut. 1,2,3 kemudian 4,5. Pengalaman-pengalaman dalam membilang menuju pada penjumlahan. Setelah pengalaman-pengalaman yang banyak, dalam membilang benda-benda dan gambar-gambar dari benda-benda, anak-anak itu siap untuk mengingat fakta- fakta penjumlahan, seperti :

3

2

 5.
Barangkali kemudian proses membilang itu menjadi ukuran (standar). Anak itu diajar melihat pada kombinasi lambang-lambang bilangan:

3

2
dan memberikan respon yang hampir secara otomatis “5” (Ardhana, 1977).

Kadang-kadang definisi dari proses penjumlahan itu dibatasi membacanya.
Penjumlahan adalah proses menemukan jumlah dua bilangan atau lebih tanpa membilang. Hal ini dimaksudkan untuk menekankan pendapat bahwa barangkali anak itu menghafal fakta-fakta penjumlahan primer itu dan dapat memberikan hasil-hasilnya serta dapat menerapkannya dalam soal-soal penjumlahan yang lebih sukar tanpa menggunakan lagi membilang. Bahkan dengan definisi penjumlahan yang terbatas ini pentinglah dimengerti bahwa penjumlahan didasarkan pada membilang (Ardhana, 1977).
Pengurangan adalah proses menemukan salah satu dari dua buah bilangan jika jumlahnya dan bilangan yang lain ditentukan. Jadi, 8-2 menunjukkan bahwa 8 adalah jumlah dua bilangan, 2 adalah salah satu dari bilangan-bilangan itu, dan kita sedang berusaha untuk mencari bilangan yang lain (Ardhana, 1977).

Siswa Sekolah Dasar (SD) umurnya berkisar antara 6 atau 7 tahun, sampai 12 atau 13 tahun. Menurut Piaget, mereka berada pada fase operasional konkret. Kemampuan yang tampak pada fase ini adalah kemampuan dalam proses berfikir untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logika, meskipun masih terikat dengan objek yang bersifat konkret (Heruman, 2007).

Para pendidik matematika sepakat bahwa para siswa harus memahami matematika. Teori yang paling luas diterima, yang dikenal dengan teori konstruktivisme, menyarankan bahwa anak-anak harus aktif dalam mengembangkan pemahamannya. Teori konstruktivisme memberi kita wawasan tentang bagaimana anak-anak belajar matematika dan membimbing kita untuk menggunakan strategi pengajaran yang dimulai dengan memperhatikan kondisi anak-anak dan bukannya memperhatikan kita sendiri (Wall, 2008).
Konsep-konsep pada kurikulum matematika SD dapat dibagi menjadi tiga kelompok besar, yaitu penanaman konsep, pemahaman konsep dan pembinaan ketrampilan. Berikut ini adalah pemaparan pembelajaran yang ditekankan pada konsep-konsep matematika.

1. Penanaman konsep dasar (Penanaman Konsep), yaitu pembelajaran suatu  konsep baru matematika, ketika siswa belum pernah mempelajari konsep tersebut.

2. Pemahaman konsep, yaitu pembelajaran lanjutan dar pennaman konsep yang bertujuan agar siswa lebih memahami suatu konsep matematika.

3. Pembinaan ketrampilan, yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman konse dan pemahaman konsep. Pembelajaran pembinaan ketrampilan bertujuan agar siswa lebih terampil dalam menggunakan berbagai konsep matematika (Heruman, 2007).

Istilah media berasal dari bahasa Latin yang merupakan bentuk jamak dari “medium” yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Makna umumnya adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari sumber informasi ke penerima informasi. Istilah media ini sangat populer dalam bidang komunikasi. Proses belajar mengajar pada dasarnya juga merupakan proses komunikasi, sehingga media yang digunakan dalam pembelajaran disebut media pembelajaran (Rahadi, 2004). 
Banyak ahli yang memberikan batasan tentang media pembelajaran. AECT misalnya, mengatakan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan orang untuk menyampaikan pesan. Gagne mengartikan media sebagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang mereka untuk belajar. Senada dengan itu, Brigss mengartikan media sebagai alat yang digunakan untuk memberikan rangsangan bagi siswa agar terjadi proses belajar. Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalah memperlancar interaksi antara guru dengan siswa. Sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien (Rahadi, 2004).

Kalender adalah sebuah sistem untuk memberi nama pada sebuah periode waktu (seperti hari sebagai contohnya). Nama-nama ini dikenal sebagai tanggal kalender. Tanggal ini bisa didasarkan dari gerakan-gerakan benda angkasa seperti matahari dan bulan. Kalender juga dapat mengacu kepada alat yang mengilustrasikan sistem tersebut (sebagai contoh, sebuah kalender dinding).
Solusi yang Sudah Pernah Dilakukan


Beberapa solusi yang pernah di lakukan adalah sebagai berikut. (1) Menghitung di luar kepala. Murid biasanya merasa bangga jika mereka dapat membilang secara berurutan. Syair, nyanyian dan permainan adalah cara yang menarik dan efektif untuk mengembangkan kemampuan ini. Secara sendiri atau bersama-sama mereka dapat menyanyikan lagu “Ayam berkotek atau Satu-satu”. (2) Menghitung satu-satu. Menghitung merupakan keterampilan dasar bagi semua pelajaran matematika. Terlalu sering anak-anak dipaksa untuk tidak hanya menuliskan lambang bilangan bagi suatu himpunan, namun juga menghitung benda-benda atau obyek-obyek yang bersambungan satu sama lain, atau bahkan menghitung pada suatu garis bilangan (Marks, 1988).

Menurut Heruman (2007) media yang diperlukan dalam penanaman konsep penjumlahan dua bilangan antara lain beberapa kantung plastik transparan sebagai saku penyimpanan yang dilekatkan pada selembar kain dan sedotan limun atau lidi.

Kehandalan Gagasan

Diperlukan banyak pengalaman dalam waktu yang cukup dalam menghitung himpunan-himpunan yang mempunyai jumlah anggota yang berbeda-beda. Pengalaman-pengalaman demikian hendaknya dimulai sebelum murid mengetahui cara menulis lambang bilangan untuk menyatakan bilangan, dan macam kegiatannya terus diperluas setelah lambangnya diperkenalkan (Marks, 1988).

Kalender bekas sebagai media pembelajaran memiliki beberapa kelebihan, diantaranya adalah  praktis karena mudah disimpan, mudah diaplikasikan karena menampilkan dan mengenalkan lambang bilangan secara langsung, mudah didapat karena setiap rumah dan sekolah  mempunyai kalender, dan lebih terjangkau oleh setiap lapisan masyarakat karena untuk mendapatkan kalender bekas tidak memerlukan biaya. Selain itu, dengan menggunakan media kalender bekas, siswa kelas 1 SD akan lebih mengenal angka–angka dan urutan–urutan bilangan.
Pemanfaatan kalender bekas sebagai media pembelajaran materi penjumlahan dan pengurangan pada siswa kelas 1 SD, akan mempermudah siswa dalam memahami konsep penjumlahan dan pengurangan sehingga siswa dapat memenuhi standar kompetensi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Dasar yaitu melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan sampai bilangan 20. 

Pihak-Pihak yang Terkait


Dalam memanfaatkan kalender bekas sebagai media pembelajaran materi pengurangan dan penjumlahan siswa kelas 1 SD, diperlukan partisipasi dari orang tua siswa kelas 1 SD untuk tidak membuang kalender yang sudah tidak terpakai lagi untuk dimanfaatkan sebagai media belajar bagi anaknya. Sehingga, untuk mendapatkan kalender bekas tidak memerlukan biaya.
Selain itu, diperlukan partisipasi dari pihak sekolah dan kementrian pendidikan dalam men-sosialisasi-kan pemanfaatan kalender bekas sebagai media  pembelajaran materi penjumlahan dan pengurangan pada siswa kelas 1 SD. Dalam hal ini pihak sekolah dan kementrian pendidikan dapat bekerjasama dengan pihak penjual kalender yang memiliki kalender yang tidak laku terjual.
Strategi Penerapan

Bentuk pemanfaatan kalender bekas yaitu dengan memotong kalender pada bagian tanggal dalam satu bulan. Sedangkan, bentuk pengoperasian kalender bekas sebagai media pembelajaran menggunakan prinsip garis bilangan, yaitu berpindah ke bilangan yang lebih besar ketika menyelesaikan operasi penjumlahan dan berpindah ke bilangan yang lebih kecil ketika menyelesaikan operasi pengurangan.
Contoh penerapannya, misalkan siswa diperintahkan untuk menyelesaikan operasi penjumlahan 9 + 4. Langkah - langkah yang dapat dilakukan antara  lain guru dapat memerintahkan siswa:

1. menunjuk angka 9 di kalender bekas.
2. menunjuk empat angka setelah angka 9 dengan berurutan menuju angka yang lebih besar. Dalam contoh ini, menunjuk angka 10, 11, 12, dan berakhir pada angka 13.
3. angka yang ditunjuk terakhir merupakan hasil dari operasi penjumlahan tersebut.

Jadi hasil dari operasi penjumlahan 9 + 4 adalah 13.
KESIMPULAN

Gagasan yang Diusulkan

Kelebihan yang dimiliki kalender bekas sebagai salah satu media pembelajaran adalah mudah didapatkan, menghemat biaya karena memanfaatkan benda yang telah ada di sekitar kita, praktis dan mudah diterapkan. Pemanfaatan kalender bekas juga dapat membuat siswa lebih mengenal angka - angka, urutan-urutan angka dan kwantitas.
Oleh karena itu, kalender bekas bisa di manfaatkan sebagai media pembelajaran materi penjumlahan dan pengurangan pada siswa kelas 1 SD yang dapat mempermudah siswa dalam memenuhi standar kompetensi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Dasar yaitu melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan sampai bilangan 20.
Teknik Implementasi


Bentuk pemanfaatan kalender bekas yaitu dengan memotong kalender pada bagian tanggal dalam satu bulan. Sedangkan, bentuk pengoperasian kalender bekas sebagai media pembelajaran menggunakan prinsip garis bilangan, yaitu berpindah ke bilangan yang lebih besar ketika menyelesaikan operasi penjumlahan dan berpindah ke bilangan yang lebih kecil ketika menyelesaikan operasi pengurangan.
Prediksi Manfaat
Pemanfaatan kalender bekas sebagai media pembelajaran dapat mempermudah siswa untuk lebih memahami konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 20 sehingga siswa dapat memenuhi standar kompetensi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Dasar yaitu melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan sampai bilangan 20. 
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No. Telepon/Hp
: 085236371747

Alamat e-mail

: taufiq_hidayanto@yahoo.co.id

 Pendidikan

: MI Mambaul Huda Krasak, Banyuwangi

 SMPN 1 Cluring, Banyuwangi

 SMAN 2 Genteng, Banyuwangi

                           Universitas Negeri Malang






Ketua Pelaksana
Kegiatan,

(Taufiq Hidayanto)







NIM 109311422570
CURRICULUM VITAE

PESERTA PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA (PKM)

Nama


: Rizki Yudha Sentika

Tempat, tanggal lahir
: Jakarta, 21 Juli 1991

Alamat asal

: Jl. Raya Tebel 03/01 Tebel, Bareng, Jombang

Alamat di Malang
: Jl. Mayjen Panjaitan Gg. 13 No. 51

No. Telepon/Hp
: 085231325427

Alamat e-mail

: rizkiyudhasentika@yahoo.com

 Pendidikan

: SDN Tebel 1




  SMPN 1 Ngoro




  SMA DU 1 Unggulan BPP-T Peterongan




  Universitas Negeri Malang







Anggota Pelaksana
Kegiatan,

(Rizki Yudha Sentika)







NIM 109341417226
CURRICULUM VITAE

PESERTA PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA (PKM)

Nama


: Zenia Lutfi Kurniawati

Tempat, tanggal lahir
: Kediri, 22 November 1990

Alamat asal
: Dusun Padangan Desa Pagu RT/RW 01/01 Kecamatan                                              Pagu Kabupaten Kediri

Alamat di Malang
:  Jl. Mayjen Panjaitan Gg.17B No.26B 

No. Telepon/Hp
:  085646752240

Alamat e-mail

:  ze2211@yahoo.com

Pendidikan

:  SDN Menang II

MTsN 1 Malang 

SMAN 1 Malang

Universitas Negeri Malang






Anggota Pelaksana
Kegiatan,

(Zenia Lutfi Kurniawati)








NIM 109341422681
